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A.​ Autentikasi 
1.​Registrasi User Baru 

Berfungsi untuk memungkinkan instansi pemerintahan atau organisasi resmi 
untuk mendaftar agar dapat mengakses sistem dan melakukan permintaan 
API. Melalui halaman/formulir registrasi, data user akan disimpan dalam 
database, serta pendaftar akan mendapatkan notifikasi terkait status 
pendaftaran setelah proses validasi dan verifikasi selesai. 
 
a.​ User membuka halaman login SPL, dan klik “daftar disini” 

 
b.​ Maka akan tampil halaman pendaftaran untuk user baru, isi semua form 

yang tersedia, dan klik “daftar” 
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c.​ Sistem akan mengirim Kode OTP melalui Whatsapp, lalu input Kode OTP 
yang sudah diterima. 

 
1)​ Jika OTP sesuai 

a)​ Jika sesuai maka pendaftaran berhasil dan akan diarahkan ke 
halaman login kembali 

2)​ Jika OTP tidak sesuai 
a)​ Akan menampilkan pesan error “Kode OTP Tidak Sesuai” 

 
b)​ Pilih “Kirim Ulang Kode OTP” 
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c)​ Isi ulang Kode OTP terbaru, lalu klik “Kirim” 

 
d)​ Jika sesuai maka pendaftaran berhasil dan akan diarahkan ke 

halaman login kembali 
 

2.​Login Akun 
Berfungsi sebagai mekanisme autentikasi yang aman untuk memastikan 
hanya pengguna terverifikasi yang dapat mengakses dan mengelola data 
serta permintaan API. Sistem ini menjaga kerahasiaan serta integritas akses 
data, dilengkapi dengan opsi pemulihan akun jika pengguna lupa kata sandi. 
 
a.​ User membuka halaman login SPL 
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b.​ Input Username/Nomor Whatsapp dan password yang sudah terdaftar 

 
1)​ Jika kredensial sudah sesuai 

a)​ Jika akun sudah terverifikasi 
i)​ Maka  akan diarahkan ke halaman “API Marketplace”, dan Akun 

berhasil masuk ke dalam sistem. 
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b)​ Jika akun belum terverifikasi 

i)​ Maka sistem akan mengirimkan Kode OTP melalui Whatsapp, 
lalu input Kode OTP yang sudah diterima 

 
(1)​ Jika Kode OTP Whatsapp sudah sesuai, maka verifikasi 

berhasil dilakukan. Dan akan diarahkan ke halaman “API 
Marketplace” 

(2)​ Jika Kode OTP tidak sesuai 
(a)​Klik “Kirim ulang Kode OTP” 
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(b)​ Input Kode OTP 
(c)​ Jika sesuai maka verifikasi berhasil dilakukan. Dan akan 

diarahkan ke halaman “API Marketplace” 

 
 

3.​Lupa Password 
Berfungsi untuk membantu pengguna memulihkan akses akun apabila lupa 
kata sandi. Melalui proses verifikasi, sistem akan memberikan tautan atau 
instruksi untuk mengatur ulang kata sandi melalui Whatsapp, sehingga 
keamanan dan kerahasiaan akun tetap terjaga. 
 
a.​ Pada halaman login, klik “Lupa password” 
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b.​ Sistem akan menampilkan halaman lupa password, lalu masukkan form 

yang sudah tersedia yaitu “No. Whatsapp” 

 
c.​ Jika user berhasil ditemukan, sistem akan memberikan informasi link 

reset password melalui Whatsapp 
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d.​ Klik link yang sudah diberikan, maka akan diarahkan ke halaman atur 

ulang password baru 

 
e.​ Isi password baru dan konfirmasi password baru 

1)​ Jika sesuai, maka password berhasil diubah, dan akan diarahkan ke 
halaman login 

2)​ Jika tidak sesuai, maka akan menampilkan “Konfirmasi password 
tidak sesuai”. Periksa kembali password anda agar password baru 
dan konfirmasi password baru sama. 

 

B.​ Profil 
1.​Lihat Profil 

Berfungsi untuk menampilkan data identitas pengguna yang sedang login, 
seperti informasi nama lengkap, username, dan no. Whatsapp. Dengan fitur 
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ini, pengguna dapat memastikan bahwa data yang terdaftar sudah benar dan 
sesuai. 
 
a.​ Klik icon profil, dan pilih “Profile” 

 
b.​ Maka akan menampilkan informasi terkait profile user 

 

2.​Ubah Profil 
Berfungsi untuk memungkinkan pengguna memperbarui informasi dasar, 
seperti nama. Fitur ini memastikan data pengguna selalu akurat dan terkini. 

 
a.​ Pada menu data diri, Informasi yang dapat diubah hanya form “Nama”, 

lalu ubah form Nama, dan klik “Ubah” 
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b.​ Maka akan muncul informasi “Profil berhasil diubah” 
 

3.​Ubah Password Pada Menu Profil 
Berfungsi untuk menjaga keamanan akun dengan memungkinkan pengguna 
mengganti kata sandi secara berkala atau ketika diperlukan melalui menu 
profil. 
 
a.​ Klik Password pada menu profil 

 
b.​ Maka akan tampil form ubah password, isi semua form yang ada, lalu klik 

“Ubah password”  
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c.​ Setelah itu, akan muncul informasi password berhasil diubah 

C.​ Request API Key 
Berfungsi bagi pengguna untuk mengajukan permintaan akses API sesuai 
kebutuhan integrasi sistem mereka. Melalui fitur ini, pengguna dapat memilih API 
yang tersedia, melengkapi data pendukung, dan mengirimkan permintaan yang 
nantinya akan diverifikasi serta disetujui oleh admin sebelum dapat digunakan. 
 
a.​ Setelah login, user berada di halaman API Marketplace. Pengguna dapat 

mencari Bundle API yang dibutuhkan menggunakan Pencarian atau Filter 
berdasarkan Tag pada halaman list API Marketplace  

 
b.​ Pilih Bundle API yang ingin direquest. Maka akan menampilkan overview 

Bundle API, klik Lanjutkan  
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c.​ Maka akan tampil halaman form request Bundle API, lalu isi form tersebut, 

dan klik “Kirim Pengajuan” 

 
d.​ Halaman akan diarahkan ke list request Bundle API 
e.​ Pantau Status Request dengan detail sebagai berikut: 

1)​ Diajukan 
User hanya perlu menunggu review dari admin 
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2)​ Disetujui 

Request telah disetujui oleh admin, dan sudah dapat melihat dokumentasi 
bundle API dan melakukan integrasi sistem 

 
3)​ Ditolak 

Request ditolak oleh admin, namun tetap dapat melakukan request ulang 
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4)​ Perlu Revisi 

Request belum diterima karena masih memerlukan revisi pada dokumen 
yang sudah di upload 

 
5)​ Dicabut 

Akses API dihentikan secara paksa oleh admin, bisa karena 
penyalahgunaan atau pelanggaran 
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D.​ Dokumentasi API 
Berfungsi untuk memberikan informasi teknis lengkap mengenai seluruh API 
yang tersedia, sehingga pengguna dapat memahami struktur, parameter, dan 
cara penggunaannya sebelum mengajukan permintaan akses. Modul ini 
dilengkapi dengan fitur Test API yang memungkinkan pengguna, termasuk yang 
belum memiliki akses resmi, untuk melakukan uji coba langsung. Dengan adanya 
dokumentasi ini, transparansi dan kemudahan integrasi bagi calon pengguna API 
dapat meningkat secara signifikan. 
a.​ Buka Bundle API yang sudah di approve 

 
b.​ Maka akan tampil halaman Detail Dokumentasi API 
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c.​ Dokumentasi API terdiri dari beberapa section, yaitu: 

1)​ Overview Bundle API 
Pada overview terdapat judul bundle API, keterangan atau deskripsi 
Bundle API, Tag Bundle API, serta pilihan akses Environment 
(Development/Production) untuk melakukan test API. Jika memilih 
environment development, maka pengujian akan dilakukan untuk proses 
pengujian dan pengembangan sistem, dan jika pilih production maka 
pengujian dilakukan pada sistem yang sedang berjalan secara resmi. 
Pada overview ini juga terdapat informasi request header dengan 
menggunakan API Key. 
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2)​ Daftar Endpoint API 

Daftar ini menampilkan daftar endpoint API dan pilih salah satu endpoint 
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3)​ Detail Endpoint API 

a)​ Pada detail endpoint API, terdapat penjelasan terkait judul, 
keterangan endpoint, penjelasan payload request, serta contoh 
response 
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b)​ Terdapat fitur untuk melakukan test API 

i)​ Terdapat method dan full path endpoint API  
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ii)​ Isi form field parameter 

 
iii)​ Klik “Test API” 
iv)​ Menampilkan response dari hasil Test API 

 
 

E.​ API Key 
1.​Lihat List API Key 

Berfungsi untuk menampilkan daftar lengkap seluruh API Key yang pernah 
dibuat oleh pengguna, termasuk status aktif/tidak aktif, tanggal pembuatan, 
dan informasi penting lainnya. Dengan fitur ini, pengguna dapat memantau, 
mengelola, serta memastikan API Key yang digunakan untuk integrasi sistem 
internal tetap aman dan terkontrol. 
 
a.​ Buka Menu API key, maka akan tampil list API key yang sudah dibuat 
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2.​Buat API Key Baru 
Berfungsi untuk memungkinkan pengguna membuat API Key baru secara 
mandiri guna mengakses API publik yang telah disetujui oleh admin. API Key 
yang dibuat akan tercatat pada riwayat API Key dan dapat dikelola 
(diaktifkan, dinonaktifkan, atau dihapus) sesuai kebutuhan untuk menjaga 
keamanan integrasi sistem. 
 
a.​ Klik button “Buat API key” 

 
b.​ Akan menampilkan form buat API key baru, Pilih development jika ingin 

membuat APi Key untuk pengujian dan pengembangan sistem, atau pilih 
Production jika ingin menggunakan API key di sistem yang sedang 
berjalan secara resmi, lalu isi form label API Key, lalu klik “Buat API Key”. 
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c.​ Sistem akan menampilkan informasi API Key berhasil dibuat dan API Key, 

API Key hanya akan tampil sekali saja, klik “Salin” untuk menyalin API 
Key 

 
d.​ Sistem akan menampilkan informasi API Key berhasil dicopy 
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e.​ klik tutup untuk diarahkan ke halaman list API Key kembali. 

 

3.​Mengaktifkan API Key dengan Status Non-Aktif 
Berfungsi untuk mengaktifkan kembali API Key yang sebelumnya 
dinonaktifkan, sehingga dapat digunakan kembali untuk mengakses API 
publik. Fitur ini memberikan fleksibilitas bagi pengguna untuk mengatur akses 
sesuai kebutuhan integrasi sistem. 
 
a.​ Pilih Api Key dengan status non aktif pada list, lalu klik icon “Aktifkan API 

Key ini” 

 
b.​ Maka akan tampil pop up konfirmasi mengaktifkan API Key. Klik “Ya, 

Lanjutkan!” 
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c.​ Akan tampil informasi API Key telah diaktifkan, klik “Oke” untuk menutup 

Pop Up, makan akan diarahkan ke halaman list API. 

 
 

4.​Menonaktifkan API Key dengan Status Aktif 
Berfungsi untuk menonaktifkan API Key yang sedang aktif agar tidak dapat 
digunakan untuk mengakses API. Fitur ini membantu meningkatkan 
keamanan dengan membatasi akses saat API Key tidak diperlukan. 
 
a.​ Pilih Api Key dengan status aktif pada list, lalu klik icon “Nonaktifkan API 

Key ini” 
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b.​ Maka akan tampil pop up konfirmasi menonaktifkan API Key. Klik “Ya, 

Lanjutkan!”  

 
c.​ Akan tampil informasi API Key telah dinonaktifkan, klik “Oke” untuk 

menutup Pop Up, maka akan diarahkan ke halaman list API. 
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5.​Menghapus API Key 
Berfungsi untuk menghapus API Key yang sudah tidak digunakan dari sistem. 
Dengan fitur ini, pengguna dapat mengurangi risiko penyalahgunaan API Key 
lama dan memastikan hanya API key relevan yang tersimpan. 
 
a.​ Untuk menghapus API Key, pastikan status API Key adalah nonaktifkan, 

lalu klik icon “Hapus Api Key Ini”  

 
b.​ Maka akan tampil pop up konfirmasi menghapus API Key. Klik 

“ya,lanjutkan!” 
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c.​ API Key berhasil dihapus, klik oke untuk kembali ke halaman list API key. 
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